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lnovasi Sebagai Deterrninan K inerla Perusahan Dengan Dimoderasi oleh

Di Kota YogyakartaLingkungan: UMKM

Mochqn u.l Fauzun|, Dessy Islitnodewi2
' U n i ve rsi t?s I sktm I n.lonesi
) Llnive$ikts Iskrnt Inlonesrt

('orretpon.li E Auth or's etn ti I : tless y, i sli o n u lew i(ou i i. a t. i tl

Memasuki era revolusi industri gelombang keempat atau 4.0, perusahaan_

perusahaan harus menentukan penimbangan pokok dalam karakteristik di era

revolusi saat ini. Jika melihat gambaran era revolusi, maka bisa dikatakan bahwa

era evolusi saat ini adalah era konsumen. Ananta (2009) menuturkan bahwa

ABSTMCT

1'he resaorch i-; bused on top oJ a 1.0 (burthl v,ave o.f inclustrial retoluti.n intpacl
Ihe openness of tnorkets. Thu.s t'au.sing the on.set o.l .flootting b.y procluct ,on[" on
the market. This became the clain.; of the conpany to be nnre competitive to markzl
ir.t products. Then rhe company should spur inrernal perJbrmance to innovare in lhe
face of t'ompetition that took ploce in the market. The purpose ofthis research i.s to
identily the influence between product and proces.r innovation on perJbrmance of
companies and its injluence if moderated hy the dynanic environnent and
environnental compet itiveness. This research use.t a quantilative appntach rtnd
using lhe method of muhiple rcgrc,s.tion. Data collcctktn using the que.\tionnairc
and dala process using SPSS te.sted. The resporulentl; in this .stucl|, were taken from
91 SME.s cla.s.si/ied in the indu.;trial branch of common craft ancl spreatl overT sub
di.ttricls in Yog,,akarto. The result.s o/ the studv prove thot innovation product.s have
no..inJluence to conpany's performonce t'ith the signiJitant value 0.169 (p>0.051.
Whereo.\ variable.s oJ innovation process have po:iitive .rignificant influence to
compon.y's pedormance with the signilicunt value 0.000 (p<0.051. Then, the
tl.vnanit euvirurvuent wriuble.;. ottl), pn.tved b he uhle to nntlelrate rhe t-elation.\hin
behveen process innovation on compony'.\ perfornrunce (signifcant vatue U.01i,
p< 0.05 ) but not.fbr product innovotion lsignificant value 0.g0, p>0.05 ). Ilhether,
the environntent vuriable conpetirivene.\r; are abre to n.trerare the rerationshin
benveen product innovation y,hich fune u significant tulue 0.039 (p<0.051 antl atio
Ihe innovation proces.s which have a significar value 0.005 (p < 0.05) to
contpany s pe rfbrmance

Keywords: Product lnnovation, process Innovation, Dvnomic Environntent,

Competitiw Environnent, Corporatc perfbrmuncc

l. Pendahuluan



konsunren adalah penentu pasar dan produk. Dengan begitu. pihak pelusahaan perlu

nrencari upaya-upaya agar bisa nremenuhi kcinginan konsumen.

Berkenrbangnya masyarakat yang lebih global merupakan kekuatan

ekonomi baru, karena memiliki dala beli lang cukup tinggi. Dengan keadaan

populasi kian rneningkat. kelompok ini akan nrenjadi konsLrnren yang potensial.

Dalam era konsumen seperti yang dikernukakan. maka inovasi khususnya bagi

usaha rnikro kecil menengah (tlMKM) rnenjadi laktor yang penting dalam

mencapai keunggulan kornpetitif ( Dhewanto. 20 | 5).

Setiap negara akan rnemiliki dellnisi dan karakteristik yang berbeda dalam

menjelaskan usaha mikro kecil menengah (Harnali.20l2). Di negara-negara maju,

aturan secara legal untuk UMKM telah diatur dalanr undang-undang. namun di

beberapa negara berkernbang entitas legalnya |'JMKM belum diatur. Usaha yang

seperli ini lazim disebut dengan usaha sektor inlbrmal.

Keberagaman UMKM yang ada di lndonesia khususnya pada Daerah

lstimewa Yogyakana (DlY) telah memberikan wama keragaman bisnis di sektor

riil dan terbukti UMKM di kota Jogja nlanlpu benahar) dali kondisi lingkungan

yang tenrs berubah. MenLrrut BPS provinsi DIY no. l0/02/34lTh.X lX (20|7:2),

pertumbuhan UMKM di DIY pada tahun 2016 mengalami pertumbuhan 3.52

persen lebih baik dibandingkan dengan pcrtumbuhan pada 20l5 yang mengalami

pertumbuhan -0,96 persen.

UMKM di kota Yogyakana saat ini berjumlah 2.082 dengan klasifikasi

rnenengah 23 unit, kecil 217 unit dan mikro 1.822 unit dengan dibedakan menjadi

5 cabang industri yaitu kerajinan dan umunr. kirnia dan bahan bangunan. logam dan

elektronika. pengelolaan pangan. dan yang terakhir sandang dan kulit (Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta, 20 | 8).

lnovasi dapat didefinisikan sepeni rremperbarui, rnengubah, atau membuat

proses maupun produk, serta cara dalam rnelakukan sesuatLt sehingga menjadi lebih

efektif (Dewantoro at.al: 40). Jika melihat inovasi dari sudut pandang perusahaan,

maka dapat dikatakan bahwa inovasi berkaitan dengan menerapkan ide-ide baru

unluk perusahaan yang sebelumnya belum pemah dilakukan. meningkatkan

pelayanan yang ada di dalam perusahaan, serta membuat produk/menc iptakan sualu

produk yang lebih praktis yang sesuai dengan perkembangan jaman



N4enurut l-iu & ('herr (2015) perusahaan dirunrur untuk lebih berinovasi

untuk menciptakan produk-produk baru dan berbeda dari produk sebeluntnya dan

dapat nrenghasilkan nilai lebih at^u.\upeior vultre yang cliperoleh nrelalui berbagai

pengembangan strategi inovasi. dan akan lebih baik jika perusahaan menetapkan

target untuk menghasilkan srrategi inovasi yang jauh lebih baik dari para

pesaingnl'a.

I erlepas dari ken) ataan bahrva inovasi produk dan inovasi proses memi liki
pengarLrh posit if'terhadap kiner.ia perusahaan, pengetahuan terkait kondisi eksternal

atau karakteristik dirnana dua bentuk inovasi kurang diuntungkan. prajogo (2014)

menyat{kan bahrva elbktivitas inovasi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dimana

perusahaan beroperasi dan bersaing. Akibatnya perusahaan harus mencari

kesesuaian antara inovasi perusahaan dan kondisi lingkLrngannya sebagai

lingkungan eksternal yang dapat memoderasi hLrbungan antara inovasi perusahaan

dan kinerla perusahan.

Kinerja perusahaan merupakan segala sesuatu yang dihasilkan dari aktivitas
yang tlilakukan (outcone). t)alarn berbagai literatur. kinerja perusahaan

dipengaruhi oleh tingkat lingkungan yang kompetitif' nar.nun disisi rain daoat

melemahkan inovasi produk dan berpengaruh baik bagi inovasi proses (lrrajogo.

2014). Kinerja perusahaan merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan

hidup pcrusahaan. Banyak penelitian yang membahas terkait kinerja perusahaan

yang dipengaruhi berbagai variabel. Mcnurut pra.iogo (2014), penelitian yang

tcrhodop inovasi harus lokus pada satu industri dan bersif'at horlogcn tcl lradup pulu

inovasi. Pcnelitian rersebut se.jalan dcngan penelitian Liu & Chen (2015).

berpantlangan bahwa harus rebih mengeksprorasi pola inovasi yang rebih luas dan
pengaruh dirnensi lain pada kinerja perusahaan.

Dari pembahasan tersebur, inovasi menunjukan solusi bagi UMKM yang

sedang bersaing secara ef'ektil. elektifitas rersebur dipengaruhi oleh lingkungan
operasi perusahaan dan .juga persaingan bisnis perusahaan. Sehingga, manajer
harus mencari kesesuaian antara inovasi perusahaan dan kondisi lingkungannya

sebagai lingkungan ekstemal memoclerasi hubungan anrara inovasi dan kineria
Derusanaan.

2. Tinjauan Pustakr



Inovasi

Secara konvensional istilah inovasi pahami sebagai terobosan yang

berkaitan dengan produk-produk baru. Menurut OECD (2005), inovasi

didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan, teknologi, organisasi, keuangan, dan

kegiatan komersial yang diperlukan untuk membuat produk maupun proses baru

yang lebih baik dari sebelumnya. Fontana (2011) menegaskan bahrva inovasi

hakikatnya merupakan pengenalan melode-metode atau kombinasi baru dari

metode lama. Metode baru ini mentransformasikan input menjadi output sehingga

menghasilkan perubahan besar yang akan terlihat ketika membandingkan antara

nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen. lnovasi bisa menjadi

dorongan pertumbungan dan keberhasilan bisni menjadikan perusahaan

beradaptasi di pasar dan tumbuh di pasar.

Sepeni yang dilelaskan dalarn penelitian Prajogo (2014) bahwa inovasi

dapat diimplementasikan dalam berbagai dimensi dan studi ini menafsirkan dua

bentuk utama dari inovasi yaitu inovasi produk dan inovasi proses. Kedua bentuk

inovasi ini mendominasi sebagian besar studiempirik, karena inovasi memiliki nilai

strategi yang signifikan guna memberikan keunggulan kompetitif dalam

perusahaan. Rosli & Sidek (2013) melakukan penelitian dengan menentukan

pengujian terhadap dinamika antar inovasi produk dan inovasi proses dimana

temuan dari penelitian bahwa inovasi produk yang mengadopsi pada tingkat lebih

besar dan lebih cepat dari pada inovasi proses.

Inovasi I'roduk

Inovasi produk merupakan suatu produk atau jasa yang dikembangkan

kemudian kekenalankan ke pas untuk memenuhi kebutuhan pasar. Inovasi prodak

dianikan sebagai proses memperkenalkan teknologi baru untuk digunakan-

Menurut Briones dalam Dhewanto at.al (201 5) menyimpulkan bahwa inovasi

produk tidak hanya menemukan produk baru. melainkan hal baru tersebut harus

menghasilkan nilai tambah pada produk. Jika penciptaan produk baru tidak

memberikan nilai tambah dalamnya, maka produk tersebut hanya dapat

digolongkan sebagai produk baru dan belum bisa disebut dengan inovasi produk.

Inovasi Proses



Inovasi proses diartikan sebagai suatu bentuk elemen baru yang dikenalkan

dalam operasi produk danjasa dalam perusahaan, sepeni, bahan baku. spesifikasi

tugas. Inekanisnre. maupun peralatan yang digunakan untuk nremproduksi produk

atau jasa. Inovasi proses ureningkatkan perubahan dalanr cara organisasi

memproduksi produk atau jasa pada akhir dari suatu perusahaan (Utami, 2006).

OECD rnendeflnisikan inovasi proses sebagai proses pelaksanaan produksi atau

pengerjaan Inetode yang baru dalarn menjalankan produk yang diciptakan secara

s ign ili kan

fontana, (201 l) rnendefinisikan inovasi proses adalah menentukan metode

baru unluk mengubah inpur menjadi output dengan lebih elisien. Dalarn pendapat

Dhewanto (2015) mengalakan inovasi proses adalah hasil pengirrplementasian dari

metode produksi atau metode dalam aktivitas mendorong lainnya yang bersilirt barLr

dan secara signitikan mengalami perubahan. Pada dasarnya itu termasuk perubahan

signifikan scperti ntemperkenalkan teknik, peralatan atau teknologi yang digunakan

sepanjang tase inovasi. Inovasi proscs digunakan agar mengurangi biaya unit

produksi, untuk meningkalkan kualitas, menghasilkan produk baru yang telah

modiiikasi (L6l'sten, 2014). Proses inovasi mengacu pada proses translbrmasi antar

inovasi. Dengan begitu. proses inovasi menekan pada penemuan ulang atau

perbaikan pada proses inovasi melalui pengukuran pada fleksibilitas dan kinerja

proses. Hal ini selaras dcngan yang dikatakan Rosli & Sidek (2013) benujuan

menambahkan elemen baru seperti produksi. mesin. peralatan, proses. spesifikasi

tugr: drn mekanisme altrr kerja.

Kinerja

Kinerja atau performrncc merupakan kata yang berasal dari kau-kata.iob

perlorntance atau sering dikenal prestasi kerja yang diperoleh karyawan. Kinerja

merupakan sebuah bentuk dari pencapaian pelaksanaan tugas dalam organisasi.

upaya ini mewujudkan sasaran. tujuan,misi, dan visi organisasi. Dengan kata lain,

kinerja rnerupakan sebuah prestasi yang dapat diwujudkan oleh perusahan dalam

suatu periode tenenlu.

Kinerja perusahaan adalah bentuk pencapaian dalam memenuhi tujuan

intemal dan eksternal dari suatu perusahaan (Lin et al. 2008). Kinerja perusahaan



merupakan sesuatu yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu dengan

berpatokan pada standar pada perusahaan. Kinerja perusahaan harus memiliki dasar

yang dapat diukur dan dapat menyesuaikan pergolakan lingkungan yang terbukti

bahwa dunia bisnis penuh dengan tantangan. perubahan, ketidakpastian membuat

lingkungan harus diperhatikan oleh perusahaan. Lingkungan adalah pola semua

keadaan atau fhktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi atau menentukan

ke arah kesempatan dan ancaman dan pengembangan perusahaan.

Telah banyak konsep yang menjelaskan tentang karakteristik lingkungan

bisnis dalam berbagai cara. tetapi kebanyak berfokus pada dua karakteristik

lingkungan yaitu lingkungan dinamis dan lingkungan daya saing (Prajogo,2014).

Lingkungan dinarnis, ditandai dengan tingkat perubahan yang konstan, terbukanya

peluang, dan ceruk pasar. Lingkungan daya saing, lingkungan yang kompetitif atau

tingkat tingkal ancaman bagi perusahaan disebabkan oleh persaingan segmentasi,

intensitas karena sumberdaya yang langka, dan margin keuntungan yang lebih ketat

(Lumpkin dan Dess.200 | ).

Kerangka Model Penelitian

LinBkungan

Daya saing

Lingkungan
Dinamis



Pengembangan Hipotesis

Inovasi produk memberikan keuntungan strategis bagi perusahaan di pasar.

Inovasi produk yang baik menjadikan produk baru atau meningkatkan daya tawar

yang signiflkan (Hamali.20l2). Dengan tbkus inovasi produk. maka perusahaan

akan lebih aglesil' dalarr bersaing di pasar. Inovasi produk dalam investigasi

Pra.iogo (2014) terbukti rrenjadi strategi yang kompetitit'yang menarik bagi

pelanggan untuk kemudian meningkatkan nilai perusahaan. hal 1'ang serupan

dikernukakan oleh bahwa inovasi produk dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.

baik secara parsial maupun bersama-sama. Dengan dernikian. hipotesis awal yang

tepat unluk diaj ukan adalah:

l!l; inova.si prtsduk berpengunth positiJ don signi/ikun terhotlap kinerja

perusahoan

Bentuk inovasi proses merupakan inovasi yang berlbkus pada metode-

metode baru dalam pengeoprasi denga teknologi baru alau mengembangkan

teknologi yang sudah ada (Liu & Chen, 20 | 5). Inovasi proses memiliki keuntungan

lebih dibandingkan dengan inovasi produk dikarenakan inovasi terscbut

tersembunyi dalam internal organisasi yang membuat susah ditiru oleh pesaing

(maine ct al. 2012). Dalam penelitian Rosli & Sidek (2013) inovasi proses

berpengaruh pada kinerja perusahaan discbabkan adanya temuan teknik yang baru,

menyebabkan perusahaan lebih efektifdan efisien. Berdasarkan penelitian diatas

mal<a hipotesis yang diajukan adalah:

H2; lnorasi prose.s berpengomh positiJ dan .signif kan terhodap kinerju

peru,\ahuun

Lingkungan bisnis yang lebih dinamis akan menciptakan pendorong

kekuatan bagi inovasi (Baron & Tang. 20ll). Penelitian Jansen, Van Den Bosch.

& Volberda (2006) menunjukkan elek moderasi pada lingkungan dinamis adanya

hubungan anlara inovasi (eksplorasi dan eksploitasi) dan kinerja. Hal ini karena

lingkungan berubah begitu cepat seperti selera pelanggan atau preferensi berubahan

begitu cepat, dan perusahan perlu merespon dengan menawarkan inovasi produk

yang sesuai dengan kebutuhan dari pasar.Oleh karena itu lingkungan lebih stabil



dan dinarnis akan nrenghasilkan hadiah bagi perusahaan untuk memproduksi

prodLrk kemenangan yang rnetnpengaruhi kineria perusahaan (Pra.iogo. 201'l).

Berdasarkan penel itian d iatas rnaka h ipotesis ;-.,ang dial ukan adalah :

H3: Ling,kungan dinuttri,s berytenganth nutderasi hubungun anluru inovu.si produk

te r had4t ki ne rj u pe ru.s ahoan

Dengan begitu pun. lingkungan yang dinamis iuga mendorong perusahaan

untuk rnelakukan inovasi proses. Salah satu alasannya adalah inovasi produk

membutuhkan inovasi proses karna perusahaan perlu rrengadopsi metode atau

teknologi untuk mengembangkan produk baru dalan nrenangani perubahan dalam

lingkungan yang dinamis (Dairn. 2013). Dengan lnaksud bahrra pengetnbangan

protiuk baru akan r.nentbutuhkan inovasi dalam menggunakan cara-cara ban'l untuk

rnemproduksikan dan rremberikan kecepatan pada permintaan pasar (llihnan &

Kaliappen, 2015). Selanjutnya, lingkungan yang sangat dinamis lebih kuat untuk

rrendorong perusahaan untuk berinovasi dibandingkan lingkLrngan 'vang 
tidak stabil

dan tidak dinamis. Berdasarkan penelitian diatas rnaka hipotesis yang diaiukan

adalah:

ll1. lingkungtm clirumis berpengaruh don signi/ikan nemoclerasi htbttngan

mtare inovusi prose.s terhadap kinerja perusahaon

l.ingkungan yang sangat kompetitif akan menyebabkan kestrlitan bagi

perusahaan untuk bersaing dalam meningkatkan inovasi produk karna akibat

tingginla jLrrnlah perLtsahaan yang menawarkan prodtrk sertrpa di pasar (JansL'n et

al.,2006). Dalanr ntembeclakan produk dari pesaing perusahaan memerlukan upaya

lebih besar dan sumber daya untuk mengembangakan prduk bartt sesuai

keinginakan pelanggan (Li et al.' 2010). Hal ini menyebabkan biaya yang tinggi

dalam rnenciptakan nilai-nilai diferensiasi, mengakibatkan perusahaan tidak

mendapatkan keuntungan signilikan dari inovasi produk' Berdasarkan penelitian

diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:

H5; Lingkungan dtryu saing berpengaruh dan signiJikan memoderasi hubungan

antalq inovu.ei produk dan kineria peru'sahan



Seperti disebLrtkan diatas, lingkungan kompetitilseringkaliditandai dengan

adanya perang harga dimana kombinasi dari margin keuangan yang ketat dan arus

kas lang doninan. Perang harga disebabkan oleh pelanggan )ang tidak lagi padat

menentukan kualitas yang sign ili kan(Cov in el al, 1999). Perusahan besar memiliki

insentif lebih besar dengan berfokus pada inovasi proses untuk menangani

pelanggan yang sudah ada. Hal ini karena nilai inovasi proses meningkatkan secara

proporsional dengan output yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu' inovasi

proses dapat secara posit if mernpengaruh i kinerja bisn is melaltripenghematan biala

dalam teknologi produksi dan proses (Crespi dan Pianta.2008). oleh sebab itu'

efektivitas inovasi proses dalam hal efek peningkatan kinerla bisnis di lingkungan

yang lebih konrpetitif'. Berdasarkan penelilian diatas rnaka hipotesis yang diajukan

adalah:

H6. lingkungan dayu .saing berpengaruh dan signilikan ntemodera';i httbungun

antora inovosi prose.s dan kinerja penrsahaan

3. METODEPENELITIAN

Desain Penelitian

Pcnelitian ini menggunakan metode /e.t/irg hypothe.si.s. PopLrlasi pada

penelitian ini merupakan pclaku UN'lKM .r-ang terdaftar pada Dinas Prindagkopta

Yogyakarta tahun 2018 pada cabang industri kerajinan dan umum. UMKM yang

dipilih merupakan usaha yang merubah input dasar menjadi produk yang

mempunyai nilai lebih dan bisa d'rjual kepada konsLtmen.

Sampel dalarr penelitian ini adalah 94 responden. Penentuan j unl lah sampel

didasarkan pada metode proportion stdlified rantlont santpling. Jurnlah sampel

ditentukan sebesar 2070 dari jumlah keseluruhan data yang terdaflar pada dinas

prindagkopta yogyakarta tahun 2018 pada cabang industri kerajinan dan umun.t

(Sekaran, 20l6).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

dikurnpulkan dengan menggunakan instrument 4ueslionnaire. Seliap pernyataan di

dalam queslionnaire diukur dengan menggtlnakan skala Likert 5 poinl Sangat tidak

setuju - l, Tidak setuju - 2, Ragu - ragu - 3, Setuju - 4 dan Sangat setuju - 5.
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Variabel dan Pengukuran

Inovasi produk diukur melalui pernyataan sbb:

l. Kami mengembangkan atau menggunakan komponen banr

2. Kami rnengembangkan atau menggunakan bahan-bahan baru.

3. Kami mengembangkan atau menggunakan teknologi baru dalam produk

kam i

4. Kami mengembangkan atau menggunakan titur produk baru

Inovasi proses diukur melalui pernyataan sbb:

l. Kita meningkatkan keandalan dari proses produksi kami dan teknologi.

2. Kami meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses produksi.

3. Kami menggunakan teknologi canggih dalam proses produksi.

4. Kami berusaha untuk menjaga proses produksi depan pesaing.

Lingkungan dinamis diukur melalui pernyataan sbb:

l. Perubahan dalam pasar kami lingkungan yang intens

2. Pelanggan kami secara teratur meminta produk dan layanan

3. t)i pasar lokal kami perubahan sedang terjadi terus menerus

4. Dalam setahun, sekmentasi pasar kami telah berubah secara signiflkan

5. Di sekmentasi pasar kami, volume produk dan layanan disampaikan

perubahan cepat dan sering.

Lingkungan daya saing diukur melalui pernyataan sbb:

L Kompetisi di sekmentasi pasar kami sangat intens

2. Unit organisasi kami memiliki kekuatan yang relatif dibanding pesaing

3. Kompetisi disekmentasi pasar kami sangat tinggi

4. Persaingan harga merupakan ciri dari sekmentasi pasar kami

Kinerja diukur melalui pernyataan sbb:

l. Perusahaan kami mengalami penjualan yang terus meningkat dari tahun

ketahun

2. Perusahaan kami mampu mencapai profitabilitas sesuai yang ditargetkan

3. Perusahaan kami mengalami pangsa pasar yang terus bertambah dari tahun

ketahun
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4. HASIL & ANALISIS

Hasil u.ii hipotesis (t-test) dapat dituniukkan pada Tabel '1.5 sebgai berikut:

Tabel ,1.5: Hasil Uji t

Variabel B S ie. Kesimpulan

Inovasi Produk -.727 ..169 llo Gagal Ditolak

Inovasi Proses 6.314 .000 Ho Ditolak

Inovasi Produk * L ingkungan Dinarnis -.08e .080 Ho Gagal Ditolak

Inovasi Produk *l.ingkungan Daya Saing 138 .0 39 Ilo Ditolak

Inovasi Proses * Lingktrngan Dinamis t3l .046 Ho Ditolak

lnovasi Proses +Lingkungan Daya Saing .005 Ho Ditolak

Sumber: Data Primer Penelitian 20 I 8

llerdasarkan uji statistik dikctahui bahwa inovasi produk tidak Inempunyai

pengaruh terhadap kincrja dengan nilai signifikansi 0.469 (p>0 05l lnovasi proses

mempunyai pengaruh signitikan terhadap kinerja dengan nilai signif\ansi 0 000

(p>0.05). Selain itu dengan adanya nilai Betu yang bernilai positif mcnunjukkan

adanya inovasi proses memiliki hubungan positif dengan kinerja

lnovasi produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

meskipunte|ahdimoderasio|ehvariabe||ingkungandinamisdengannilai

signifi kansi 0.080 (p> 0.05)

Inovasi produk nrempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

setelah dimoderasi oleh variabel lingkungan daya saing dengan nilai signifikansi

0.03g @>0.05). Pengujian variabel lingkungan daya saing nenunjukkan nilai Beta

yang posirif untuk moderasi lingkungan day'a saing Artinya' semakin tinggi

lingkungan daya saing. maka semakin tinggi pula hubungan inovasi produk

terhadap kinerja.

Inovasi proses mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

setelah dimoderasi oleh variabel lingkungan dinamis dengan nilai signilikansi

0.046 (p>0.051. Penelitian ini menunjukkan moderasi lingkungan dinamis pada

hubungan inovasi proses terhadap kinerja menghasilkan Beta yang negatif' Hasil



tersebut menuniukkan bahwa lingkungan dinarnis semakin memperlemah

hubungan inovasi proses terhadap kineria.

Inovasi proses mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kineria

setelah dimoderasi oleh variabel lingkungan daya saing dengan nilai signifikansi

0.005 (p>0.05). Penelitian yang menguji variabel moderasi lingkungan daya saing

mendapatkan hasil Beta yang negatif. Hal ini berarti lingkungan daya saing

memperlemah hubungan variabel inovasi produk terhadap kinerja.

5. Kesimpulan

Inovasi produk sebagai variabel independen pertama tidak memiliki

pengaruh terhadap kinerja sebagai dependen variabel dengan nilai signifikan 0.469

1p0.05). Inovasi proses sebagai variabel independen kedua memiliki pengaruh

terhadap kinerja sebagai dependen variabel dengan nilai signifikan 0'000 (p < 0.05).

Inovasi produk sebagai variabel independen pertama tidak memiliki pengaruh

terhadap kinerja sebagai dependen variabel setelah dimoderasi oleh lingkungan

dinamis dengan nilai signifikan 0.080 (p>0.05). lnovasi produk sebagai variabel

independen pertama memiliki pengaruh terhadap kinerja sebagai dependen

variabel. setelah dimoderasi oleh lingkungan daya saing dengan nilai signifikan

0.039 (p < 0.0s).

Inovasi proses sebagai variabel independen kedua memiliki pengaruh terhadap

kinerja sebagai dependen variabel setelah dimoderasi oleh lingkungan dinamis

dengan nilai signifikan 0.046 (p < 0 05). Inovasi proses sebagai variabel

independen kedua memiliki pengaruh terhadap kineria sebagai dependen variabel

setelah dimoderasi oleh lingkungan daya saing dengan nilai signifikan 0.005 (p <

0.05).

6. Rekomendasi

Peningkatan kinerja perusahaan tidak ditentukan oleh inovasi produk namun

sangat ditentukan oleh inovasi proses. Sehingga perusahaan sebaiknya peka

terhadapan perubahan dan perkembangan teknologi dan melakukan inovasi dari

segi proses untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan perlu
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memperhatikan lingkungan daya saing berupa lingkungan kompetitil' yang

disebabkan oleh sumber daya yang langka, dan persaingan segntentasi untuk dapat

meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan perlu untuk melakukan tindakan -
tindakan pencegahan ketika sumber daya yang dimiliki langka dan melakukan

segmentasi pasar yang tepat pada persaingan yang sangat kompetitil untuk dapat

meningkatkan kinerja perusahaan.

Perusahaan harus menvadari bahrva lingkungan dinamis bisa menentukan

kinerja perusahaan. Perusahaan perlu berhati - hati dengan perubahan lingkungan

yang secara tiba tiba. selain itu perusahaan juga perlu berhati - hati ketika

mernasuki pasar yang baru. Perusahaan perlu nremperhatikan lingkungan dinamis

dan lingkungan daya saing untuk bisa meningkatkan kinerja perusahaannya.
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